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BABI

PENDAHULUAN

1.1 LATARBELAKANG

Perkembanganilmupengetahuanteknologidanseni(IPTEKS)saatinidari

waktukewaktusemakinberkembangpesat.Inimengakibatkanadanyapersaingan

dalam berbagaibidangkehidupankhususnyapersainganmutuataukualitas.Untuk

menghadapiperkembanganyangkianpesatinidiperlukansumberdayamanusia

(SDM) yang berkualitas dan berkarakter yang mampu berkompetisi dalam

penguasaan dan pengembangan IPTEK yang diwujudkan melaluipeningkatan

kualitaspendidikan.Setiapindividumemerlukankemampuanmaupunkarakteragar

suksesdalam menyelesaikanberbagaimasalahdanmenghadapiberbagaitantangan,

diduniakerjamaupundalam kehidupanpribadi.Agarsuksesdalam duniakerja

maupundalam kehidupanpribadi,seseorangtidakhanyamemerlukanketerampilan

yangbersifatteknis,melainkanjugaketerampilanyangbersifatnonteknis.

Pentingnya kemampuan yang bersifatnonteknis inimenunjukkan bahwa

banyakorangkehilanganpekerjaankarenamemilikigayahidupdanperilakuyang

tidak baik,selain karena keterampilan kerja atau pengetahuan yang belum

mencukupi.Salah satu keterampilan yang bersifatnonteknis yang mendukung

kesuksesan individu tersebut adalah karakter individu.Menjadipribadiyang

berkaraktertampak merupakan sebuah prasyaratbagiseseorang untuk dapat

mengaktualisasikan dirinyasecara optimaldalam kancah pergulatan persaingan

hidupdimasyarakat.

Penguatan pendidikan karakterdalam situasisekarang inisangatrelevan

untuk mengatasikrisis moralyang sedang terjadi.Kompleksitas permasalahan

seputarkarakterataumoralitasanakbangsainitelahmenjadibahanpemikirandan

sekaliguskeprihatinan tiap lapisan masyarakat.Krisiskarakteryang melibatkan
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penerusbangsainisudahsangatmengkhawatirkan.Dalam beberapatahunterakhir

ini,masyarakatbanyakmendapatkansuguhaninformasidarimediamassatentang

gambaran hilangnya nilai-nilaikarakterBangsa Indonesia antara lain:kebiasaan

menyontek,bullyingdisekolah,pencurian,perampasan,rendahnyaetikadansopan

santun,tunaempatisertasimpati,apatisterhadaplingkungan,berpolahiduphedonis

dantidakmenghormatiperbedaan.

Untuk mengatasisemakin hilangnya nilai-nilaikarakterbangsa Indonesia

maka,proses pembelajaran perlu dilakukan pembenahan dengan tujuan untuk

mengoptimalkantercapainyakarakterbangsayangdiharapkan.Perludisadaribahwa

pendidikan karaktertidak hanya sebagaisesuatu yang ditambahkan,melainkan

sebagaisuatuyangharusterintegrasidalam setiapmatapelajaran.ThomasLickona

(dalam BerkowitzdanBier,2005)menyatakanbahwapendidikankaraktermerupakan

upaya yang sengaja dilakukan untuk mengembangkan karakter yang baik

berlandaskankepadakebijakan-kebijakanuntukindividudanmasyarakat.Sejalan

denganhalitubeberapatahunterakhirdalam kurikulum 2013,pendidikankarakter

memang menjadiisu utamadalam duniapendidikan.Didalam kurikulum 2013

mengharuskanpesertadidikmenerapkannilaikarakterdalam prosespembelajaran

disekolah.Pembentukankaraktersesuaidenganharapandarikurikulum 2013dapat

dilakukan melaluiaktivitas-aktivitas pada saat proses pembelajaran.Namun

implementasinya di lapangan masih cukup lemah. Nilai-nilai karakter yang

semestinyadimilikiolehanak-anakbangsasaatinimakinharisemakinmerosot..

Olehkarenaitusangatdiharapkankarakterbisadiintegrasikandalam matapelajaran.

Untuk mengembangkan karakter siswa ,Institusipendidikan memiliki

tanggungjawabmelaluipembelajaransebagaimanadiamanahkanolehUUNo.20

Tahun2003tentangSistem PendidikanNasionalpasal3yangmenyebutkanbahwa

pendidikan nasionalberfungsimengembangkan dan membentuk karakterserta
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peradaban bangsa yang bermartabatdalam rangka mencerdaskan kehidupan

bangsa.Lebihjauhpendidikanpadaprinsipnyajugaseharusnyamenjadiwahana

dalam membinapesertadidikuntukmenumbuhkansertamengembangkandasar-

dasaryangluhurbagiterselenggaranyakehidupanpolitik,hukum,ekonomi,sosial,

danbudayabangsa,dalam halinibudayaBangsaIndonesia.Dalam bahasayang

lebih khusus dapatdikatakan bahwa pendidikan seharusnya dapatmenjadikan

pesertadidiksebagaimahklukindividudanmakhluksosialyangberintegritas,yaitu

berkaraktersesuaidengannilai-nilaibudayayangberkembangdimasyarakatnya.Ini

sangatpenting dalam menjadikan diripeserta didik mampu mengembangkan

potensiyangdimilikidalam kehidupanpribadinyamaupunkehidupanbermsyarakat.

Rumusan inimenegaskan mengenaikualitas manusia Indonesia yang harus

dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan.Tujuan pendidikan nasionalyang

bersifatnormatifiniharusdijabarkan,dieksplisitkan,dandiimplementasikandalam

praktikpembelajaran,termasukpembelajaranmatematika.

Pembelajaranmatematikaharusdirancangdenganbaiksedemikiansehingga

dapatdigunakan sebagaiwahana dalam membelajarkan karakterpositifsiswa.

Melalui pembelajaran matematika, secara implisit maupun eksplisit, dapat

dibelajarkankepadasiswaberbagaikarakterpositif,sepertikemampuanberpikir

kritis,logis,cermat,analitis,runtut,sistematis,dankonsistendalam bersikap,bahkan

untukmengembangkannilai-nilaikemanusiaan.Pembelajaranyangdemikianperlu

dilakukansecarakonsistensehinggaakanmenimbulkanpembiasaanbagisiswa.

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan disetiap jenjang

pendidikanbaikitudariSD,SMP,SMA,bahkanpadajenjangperguruantinggi.Halini

dikarenakan matematika memilikiperanan yang besardalam berbagaibidang.

SepertiyangdikemukakanpadaNCTM dalam PrinciplesandStandardsforSchool

Mathematics(dikutipdariSiregar&Marsigit,2015,h.225),“mathematicsisusedin
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science,the socialsciences,medicine,and commerce” yang berartibahwa

matematika digunakan dalam ilmu pengetahuan sosial,ilmu kedokteran,dan

perdagangan.Disampingitu,matematikaberperandalam mengembangkanberbagai

kemampuan atau keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan yang salah

satunyaadalahmengembangkankemampuanberpikirkritis.

MenurutParnes(dikutipdariSudiarta,2007)menyatakanbahwakemampuan

berpikir kritis didefinisikan sebagai kemampuan untuk menganalisa fakta,

mengorganisasi ide-ide, mempertahankan pendapat, membuat perbandingan,

membuat suatu kesimpulan,mempertimbangkan argumen,dan memecahkan

masalah.Sementara,menurutGlazer(dikutip dariAristika,2015),berpikirkritis

matematis adalah kemampuan dan disposisi matematis untuk melibatkan

pengetahuan sebelumnya, penalaran matematis, strategi kognitif untuk

menggeneralisasi,membuktikan,dan mengevaluasisituasimatematis.Demikian

juga,Coughlan(2007)menyatakanbahwaberpikirkritismemungkinkankitauntuk

mengenaliberbagaimacam analisissubjektifdaridatayangbersifatobjektif,dan

untuk mengevaluasiseberapa baik masing-masing analisis tersebut mampu

memenuhikebutuhankita.Serta,berpikirkritismembantudalam memecahkansuatu

permasalahan,membuatsuatu keputusan,dan dalam mencapaisuatu tujuan

(Tosuncuoglu,2018,h.26).Berdasarkan pendapatpara ahlitersebut,dapat

dikatakanbahwabanyakdampakpositifyangdiberikandenganmengembangkan

kemampuanberpikirkritis,sehinggatidakmengherankanjikaupayapengembangan

kemampuan berpikirkritis initelah menjadiagenda utama dalam kurikulum

pendidikanmatematikadiseluruhdunia(Firdausetal,2015,h.227).

Namun,kenyataannya pelaksanaan pembelajaran matematika disekolah

sebagian besar kurang memperhatikan kemampuan berpikir kritis siswa.

Beberapa kalanganmenganggapberpikirktitis diperuntukkankelompok tertentu
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saja,yaitu mereka yang belajarfilsafatdan yang memilikiIQ tinggi(genius).

Sehinggakecenderunganprosespembelajaranmatematikayangterjadisaatinilebih

banyakmemberikanpermasalahanrutinkepadasiswadanmenghindaripemberian

permasalahanyangmenuntutketerampilanberpikirtingkattinggiyangberakibat

pada proses pembelajaran menjadikurang aktif dan kurang mampu untuk

mengundanginteraksiyangkritisdarisiswa.Padahal,kemampuanberpikirkritis

perludimilikidandikembangkanolehsetiaporang.Halinitentuharusmenjadi

pertimbangan bagi para stakeholder pendidikan, yaitu terkait bagaimana

mengembangkanataumenciptakansuatuprosespembelajaranmatematikayang

mampumengembangkan

Salahsatumateridalam pelajaranmatematikayangdapatdigunakanuntuk

membantumengembangkankemampuanberpikirkritissiswaadalahmateribarisan

danderet.Halinidikarenakandalam pembelajaranbarisandanderetsiswadilatih

untukmemprediksisukuke-ndarisuatubarisanbilangandenganmemperhatikan

poladaribarisanbilangantersebut,diajarkanuntukmelakukaninduksidandeduksi

dalam penurunan rumus U
n

dan S
n
ataupun menemukan kemungkinan ide dan

alternatifpenyelesaiandarisuatupermasalahanbarisandanderetyangdiberikan,

yangmanasemuaitumerupakankompetensiberpikirkritis.

Namun,yangterjadidilapanganadalahpembelajaranbarisandanderetmasih

belum maksimaldalam mengembangkankemampuanberpikirkritismatematika

siswa.Beberapapenyebabnyadikarenakanpembelajarancenderungmemberikan

rumuslangsungkepadasiswasertaprosespembelajaranyangbelum maksimal

dalam mengaitkan materiyang dipelajaridengan kehidupan sehari-harisiswa,

sehinggamengakibatkansiswamenjadipasifdankurangkritisdalam mengikuti

prosespembelajaran.

MenurutRitchhartdanLipman(dikutipdariYunarti,2015),menyatakanbahwa
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salah satu cara mengembangkan kemampuan berpikir kritis adalah dengan

memberikanberbagaipertanyaandengan diskusi.Melaluipertanyaan-pertanyaan

dalam diskusi,siswa diarahkan untuk menemukan penyelesaian masalah dan

mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan jawabannya. Salah satu teknik

pembelajaranyangmemuatpertanyaanmelaluidiskusidalam prosespembelajaran

adalahSocraticQuestioning.

MenurutPaul&Elder(dikutipdariAlmaliki,2017,h.170),SocraticQuestioning

didefinisikansebagaisuatutekniktanyajawabyangdapatdigunakanuntukmenggali

ide-ideataugagasandalam berbagaiarahdanuntukberbagaitujuan,termasukdi

dalamnya adalah untuk: mengembangkan ide-ide yang bersifat kompleks,

memperolehkebenaranakansesuatu,membahassuatuisuataupermasalahan,

menemukan berbagaiasumsi,menganalisa konsep,membedakan hal-halyang

diketahuidarihal-halyang tidak diketahui,serta untuk mengetahuiimplikasi

pemikiranyanglogis.PembedateknikSocraticQuestioningdengantekniktanya

jawab biasa adalah Socratic Questioning bersifat sistematik,tepat sasaran,

mendalam,danbiasanyaberfokuspadakonsep-konsepdasar,prinsip-prinsip,teori,

isu,sertamasalah.

Seni dari Socratic Questioning ini secara khusus terhubung dengan

kemampuan berpikir kritis dikarenakan senibertanya sangat penting untuk

mengembangkan pemikiran.Beberapa penelitian terkait penggunaan Socratic

Questioningdalam mengembangkankemampuanberpikirkritissiswatelahbanyak

dilakukan.SalahsatunyayaitupenelitianyangdilakukanolehHong&Jacob(2012)

yang berjudul Critical Thinking and Socratic Questioning in Asynchronous

Mathematics Discussion Forums.Partisipan dalam penelitian iniadalah 60

mahasiswa sarjana dariUniversitas Swinburne diAustralia Teknologi,Kampus

Sarawak,yangterdaftardalam kursusmatematika.Hasilpenelitianinimenunjukkan
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bahwaSocraticQuestioningmampumendorongmahasiswauntukberpikirkritis.

Meskipuntingkatberpikirkritisyangdiperlihatkanberadadilevelbawah,namunskor

berpikirkritisnyameningkatdariforum pertamakeforum kedua. Dariberbagai

pandangandanpemaparantersebutdapatdisimpulkanbahwaSocraticQuestioning

dapatmeningkatkankemampuanberpikirkritis.

MenurutDepartemen PendidikanNasional(dikutipdariYenti,2009,h.2)

dikatakanbahwaterdapat tujuhkomponenutamadalam pendekatankontekstual,

yakni: konstruktivisme (Constructivism), bertanya (Questioning), menemukan

(Inquiri),masyarakatbelajar(LearningCommunity),pemodelan(Modeling),refleksi

(Reflection) dan penilaian sebenarnya (Authentic Assessment).Salah satu

komponenutamatersebutadalahbertanya(Questioning)yangmerupakanteknik

yangdapatdigunakanguruuntukmengembangkankemampuanberpikirkritissiswa.

KomponenbertanyainilahyangakandikembangkanmenjadiSocraticQuestioning

yangdiharapkanakanmampumengembangkankemampuanberpikirkritissiswa.

Berdasarkanpemaparandiatas,dapatdisarikansebagaiberikut.

(1)Pentingnya karakterindividu,Pembelajaran matematika hendaknya dirancang

agardapatdigunakansebagaiwahanadalam membelajarkankarakterpositif

siswa.Melaluipembelajaranmatematika,secaraimplisitmaupuneksplisit,dapat

dibelajarkankepadasiswaberbagaikarakterpositif,sepertikerjakerasdanrasa

ingintahu,bahkanuntukmengembangkannilai-nilaikemanusiaan.Pembelajaran

sepertiiniperlu dilakukan secara konsisten sehingga akan menimbulkan

pembiasaanbagisiswa.

(2)SocraticQuestioningmerupakansuatutekniktanyajawabyangdapatdigunakan

untukmenggaliide-ideataugagasandalam berbagaiarahdanuntukberbagi

tujuansehinggateknikinidapatdikatakansebagaiintidariberpikirkritis.Namun

perlu diperhatikan, bagaimana penggunaan Socratic Questioning dalam
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membelajarkan materi barisan dan deret sehingga benar-benar mampu

mengembangkankemampuanberpikirkritissiswa.

Berdasarkan (1)dan (2)dapatdisimpulkan bahwa desain pembelajaran untuk

barisandanderetdenganberbantuanSocraticQuestioningsangatpentinguntuk

dilakukan,dikarenakandengantekniktersebutdiharapkanhasilyangdiperolehlebih

maksimal.Olehkarenaitu,penelititertarikuntukmengkajidanmendesainsuatu

lintasanbelajardenganSocraticQuestioningkhususnyapadamateribarisandan

deretmelaluisuatupenelitianyangberjudul“MendesainPembelajaranMatematika

Berorientasi Pengembangan Karakter Rasa Ingin Tahu dan Bekerja Keras

BerbantuanSocraticQuestioningUntukMeningkatkanKemampuanBerpikirKritis

SiswaKelasIX”

Dengan adanya penelitian ini,diharapkan pembelajaran yang terjadiakan

berlangsungdenganoptimaldanefektifsehinggasiswamempunyaikesempatan

untuk mengkonstruksipengetahuannya sendiriserta dapat mencapaitujuan

pembelajaranyangdiinginkan.

1.2 IDENTIFIKASIMASALAHPENELITIAN

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdiuraikandiatas,dapatdiidentifikasikan

permasalahansebagaiberikut.

1.Krisiskarakteryangmelibatkanpenerusbangsakianmengkhawatirkan.

2.Kegiatanpembelajaranmatematikayangbelum mampusecaraoptimaluntuk

meningkatkan perkembangan nilai karakter siswa dalam proses
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pembelajaran.

3.Pembelajaran barisan dan deret masih belum maksimal dalam

mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa.

Pembelajarancenderungmemberikanrumuslangsungkepadasiswaserta

prosespembelajaranyangbelum maksimaldalam mengaitkanmateriyang

dipelajaridengan kehidupan sehari-harisiswa,sehingga mengakibatkan

siswamenjadipasifdankurangkritisdalam mengikutiprosespembelajaran.

1.3 PEMBATASANMASALAH

Ruanglingkuppenelitianinidibatasipadadesainpembelajaranmatematikayang

berbantuansocraticquestioningpadamateribarisandanderetbagipesertadidik

SMP kelas IX dan berorientasipada pengembangan karakter positif untuk

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini

dilaksanakandiSMPNegeri2Sawan.

1.4 RUMUSANMASALAHPENELITIAN

Berdasarkan uraian latar belakang,identifikasimasalah dan pembatasan

masalahyangtelahdipaparkandiatas,makadapatdirumuskanmasalah dalam

penelitianinisebagaiberikut:

“Bagaimanadesainpembelajaranmatematikaberorientasipengembangankarakter

rasa ingin tahu dan bekerja keras berbantuan socratic questioning untuk

meningkatkankemampuanberpikirkritissiswakelasIX?”

1.5 TUJUANPENELITIAN

Adapun tujuan daripenelitian iniadalah untuk mengembangkan dan

memperolehdesainpembelajaranmatematikaBerorientasiPengembanganKarakter
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Rasa Ingin Tahu dan Bekerja Keras Berbantuan Socratic Questioning Untuk

MeningkatkanKemampuanBerpikirKritisSiswaKelasIX

1.6 MANFAATPENELITIAN

Manfaatyangdiperolehdaripelaksanaanpenelitianiniyaitusebagaiberikut.

1.BagiSiswa

Hasilpenelitian inidiharapkan dapatmembantu siswa dalam mengikuti

prosespembelajarandenganlebihbermaknasertadapatmembantusiswa

untukdapatdapatmengetahuiisu-isusosialyangdapatdikaitkankedalam

prosespembelajarandanyangpalingutamaadalahsiswameningkatkannilai

karakterdalam dirinyasehinggaprosespembelajarandapatsecaraoptimal

dapatmencapaitujuanpembelajaran.

2.BagiGuru

Desainkegiatanberupatrajektoripembelajarandapatdigunakangurusebagai

salahsatualternatifperangkatpembelajaranyanginovatifdanterujisehingga

dapatditerapkankepadasiswadenganmenekankanpadapengembangan

kompetensiberpikirkritis,kreatif,danproduktifdalam belajarmatematika

sehinggadapatmeningkatkannilaikarakterdankemampuanberpikirkritis

siswa

3.BagiSekolah

Melalui pengembangan desain pembelajaran ini diharapkan mampu

meningkatkankualitaspembelajarandisekolahsehinggarelevanbagisiswa

dantercapainyatargetkurikulum.




